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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengaruh implementasi strategi The Learning Cell (TLC) dan
Active Knowledge Sharing (AKS) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Penelitian ini merupakan
true experimental bentuk postest-only control design. Populasi penelitian terdiri dari tiga kelas VIII SMP
Unismuh Makassar. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, sehingga diperoleh
sampel kelas Vllla dan Vllis2. Kelas Vilia menggunakan strategi The Learning Cell (TLC) dan kelas Vllis2
menggunakan Strategi Active Knowledge Sharing (AKS). Instrumen penelitian yang digunakan adalah
Tes Hasil Belajar Kognitif (THBK) dalam bentuk tes pilihan ganda yang terdiri dari level pengetahuan
(C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk menguiji hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah skor maksimum hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen 1 (TLC) dan
eksperimen 2 (AKS) sama yaitu 20. Skor rerata hasil belajar kognitif pada TLC yaitu 15,77 sdan skor
rerata hasil belajar kognitif pada kelas AKS vyaitu 16. Dari hasil uji normalitas, ditemukan data
terdistribusi normal. Adapun perolehan pada uji homogenitas yaitu data memiliki varian yang sama.
Pada pengujian hipotesis diperoleh nilai Fniung = Fravel. Sehingga Ho diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran TLC dan
AKS yang terhadap hasil belajar kognitif peserta didik.

Kata kunci: active knowledge sharing; hasil belajar kognitif; The learning cell.

ABSTRACT

This study aims to describe the effect of implementing The Learning Cell (TLC) and Active Knowledge
Sharing (AKS) strategies on students' cognitive learning outcomes. This research is a true experimental
form of posttest-only control design. The study population consisted of three class VIII SMP Unismuh
Makassar. Sampling using simple random sampling, in order to obtain class VIIIA and VIIIB2 samples.
Class VIIIA is taught using the Learning Cell (TLC) strategy and class VIIIB2 is taught using the Active
Knowledge Sharing (AKS) strategy. The research instrument used was the Cognitive Learning
Outcomes Test (THBK) which consisted of levels of knowledge (C1), understanding (C2), application
(C3), analysis (C4), synthesis (C5), and evaluation (C6). Data analysis uses descriptive and inferential
statistics to test the proposed hypothesis. The research results obtained were the mean score of
cognitive learning outcomes in experimental class 1 (TLC) which was 15.77 and the mean score of
cognitive learning outcomes in experimental class 2 (AKS) namely 16. From the results of the normality
test, it was found that the data were normally distributed. The gain of the homogeneity test is that the
data has the same variance. In testing the hypothesis, the value of Fcount=Ftable is obtained. So Ho is
rejected. The results of this study indicate that there is no significant influence between the implemented
TLC and AKS learning strategies on students' cognitive learning outcomes.

Keywords: active knowledge sharing; cognitive learning outcomes; the learning cells.

PENDAHULUAN

Salah satu kebutuhan primer manusia
adalah  pendidikan. Dengan pendidikan,
manusia akan memperoleh pengetahuan.
Pendidikan diperoleh dari jenjang pendidikan
formal (Haerullah, H., & Elihami, 2020)

sedangkan pendidikan nonformal bersumber
dari keluarga dan lingkungan (Syaparuddin,
2020). Faktor keberhasilan siswa di sekolah
dalam memperoleh ilmunya berasal dari guru,
peserta didik, dan lingkungan belajar (Tasya
Nabillah & Abadi, 2019).
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Keberhasilan proses pembelajaran di
kelas dipengaruhi oleh cara dan kemampuan

guru dalam mengajar di kelas (Lathifatus, 2019).

Salah satu faktor yang menjadikan
keberhasilan itu adalah strategi guru dalam
mengajar walaupun tidak terlepas dari motivasi
belajar siswa. Motivasi ini akan menjadikan
siswa mempunyai ketertarikan dalam belajar
(Emda, 2017). Begitupula dalam mempelajari
semua matapelajaran tidak terkecuali fisika
membutuhkan motivasi dalam belajar.

Fisika adalah salah satu cabang ilmu
alam yang wajib diajarkan di tingkat sekolah
menengah (Ismayanti, Arsyad, & Marisda,
2020; Kadir, Arsyad, & Marisda, 2020). Dengan
mempelajari fisika seseorang memperoleh
pengetahuan tentang alam semesta (Amir &
Marisda, 2021), menjelaskan fenomena yang
terjadi disekitarnya sehingga dapat
memberikan informasi yang berguna, serta
melatih seseorang untuk berfikir terstruktur.
Matapelajaran fisika juga dipelajari di tingkat
SMP akan tetapi tidak berdiri sendiri melankan
bergabung dengan biologi dan kimia menjadi
satu matapelajaran yang disebut [IPA.
Mempelajari Fisika tidak hanya dengan
membaca tetapi harus melalui pengalaman dan
penemuan sehingga nanti terstruktur cara
berfikirnya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti, karakteristik siswa SMP Unismuh
Makassar adalah siswa yang aktif dalam
pelajaran yang diberikan oleh guru. Peserta
didik memperoleh  pengetahuan melalui
membaca, mengalami dan menemukan
pengetahuan mereka sendiri dan bertukar
pikiran dengan teman sebaya dan guru mereka.
Sehingga dengan karakteristik siswa tersebut
maka peneliti memilih dua strategi yaitu Strategi
The Learning Cell dan Strategi Active
Knowledge Sharing.

Sebagian pakar percaya bahwa
sebuah mata pelajaran baru benar-benar
dikuasai ketika peserta didik mampu
mengajarkannya kepada orang lain (Ningsih &
Gustimalasari, 2018). Pengajaran sesama
peserta didik memberi peserta didik
kesempatan untuk mempelajari  sesuatu
dengan baik dan sekaligus menjadi narasumber
bagi satu sama lain (Ramadhan, Solehudin, &
Sabri, 2019). Strategi The Learning Cell ini
merupakan cara praktis untuk mengadakan
pengajaran sesama peserta didik di kelas
(Meiningsih, 2021). The Learning Cell adalah
salah satu strategi yang membuat peserta didik
lebih siap dalam menghadapi materi yang akan
dipelajari (Rambulangi & Lullulangi, 2021),
peserta didik akan memiliki kepercayaan diri
dalam pembelajaran, peserta didik aktif dalam
pembelajaran baik sebelum dan sesudah
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pembelajaran itu sendiri maupun pada saat
pembelajaran. Strategi Active Knowledge
Sharing (saling tukar pengetahuan) merupakan
salah satu strategi yang dapat membawa
peserta didik untuk siap belajar materi
pelajaran dengan cepat (Permanasari &
Pradana, 2021). Sedangkan pada strategi ini
dapat digunakan untuk melihat tingkat
kemampuan peserta didik dan membentuk
kerjasama tim (Sopinal, 2018).

Dengan pemberian strategi
pembelajaran yang tepat kepada peserta didik
maka akan membangkitkan motivasi belajar
dan memberikan pengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar peserta didik,
sedangkan jika pemberian strategi yang kurang
tepat kepada peserta didik akan memberikan
pengaruh motivasi belajar yang berdampak
terhadap hasil belajar peserta didik yang tidak
optimal (Azis, 2019).

Pratiwi (2016) mengatakan strategi The
Learning Cell adalah belajar akan lebih baik dan
lebih efektif jika dilakukan secara berpasangan
yang merupakan salah satu dari berbagai
sistem terbaik sehingga siswa dapat dibantu
belajar (Pratiwi & Hasibuan, 2016). Kondisi aktif
siswa akan lebih efektif jika siswa mempelajari
hal baru (Kusumayani, 2017). Kelompok kecil
adalah salah satu cara dari the learning cell
dalam pembelajaran berkelompok (Tati,
Suhartono, & Najah, 2015).

Strategi Active Knowledge Sharing
adalah strategi yang dibentuk dari beberapa
bangunan tim (team building) sehingga tingkat
pengetahuan peserta didik dapat diukur oleh
guru dalam waktu yang sama (Yamin, 2018).
Interaksi, penyampaian pendapat akan
memberikan suasana baru dalam belajar
sehingga akan menyenangkan dan dengan
strategi ini siswa akan termotivasi (Ramadina &
Rosdiana, 2021). Strategi ini membantu peserta
didik dalam memecahkan masalah terkait
materi pembelajaran dengan cara melihat,
mendengar, mengeluarkan pendapat, dan
bekerjasama dalam diskusi (Ni’'mah, 2017).

Pemilihan strategi yang tepat dalam
mempelajari Fisika akan menjadikan peserta
didik memiliki rasa ingin tahu sehingga rasa
ingin mempelajari Fisika akan terbentuk.
Dengan begitu strategi pembelajaran dan
motivasi akan memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar fisika peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan intelektual
dan motivasi belajar berkorelasi positif terhadap
prestasi belajar (Nasution, 2018). Apabila
lingkungan belajar tersedia dengan tepat maka
akan berpengaruh positif terhadap motivasi
belajar sehingga memiliki dampak pada hasil
belajar (Putri & Djamas, 2017). Hasil belajar
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siswa ditentukan oleh kemampuan guru dalam
memberikan motivasi.

Strategi pembelajaran terdiri  dari
beberapa strategi, strategi pembelajaran yang
kooperatif yang baik dan cocok untuk
diterapkan ditingkat SMP adalah strategi the
learning cell dan active knowladge sharing.
Adapun alasan lainnya yaitu strategi ini memiliki
ciri yang sama yaitu lebih memfokuskan
keaktifan peserta didik. Dari uraian observasi
awal kajian teori tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah
terdapat pengaruh hasil belajar IPA Fisika
peserta didik yang diajar dengan menggunakan
strategi The Learning Cell (TLC) dan yang
diajar dengan strategi Active Knowledge
Sharing (AKS).

Tujuan penelitian adalah menganalisis
dan mendeskripsikan hasil belajar kognitif IPA
Fisika peserta didik yang diajar dengan
menggunakan strategi The Learning Cell (TLC)
dan vyang diajar dengan strategi Active
Knowledge Sharing (AKS

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  pengaruh  implementasi
strategi The Learning Cell (TLC) dan Active
Knowledge Sharing (AKS) terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian true
experimental dengan bentuk Postest-Only
Control Design. Populasi dalam penelitian ini
terdiri dari tiga kelas VIl pada salah satu
sekolah menengah pertama swasta di kota
Makassar. Pengambilan sampel menggunakan
teknik Simple Random Sampling, sehingga
diperoleh sampel kelas A dan B.. Kelas A
menggunakan strategi The Learning Cell (TLC)
dan kelas Vllls2 dengan menggunakan strategi
Active Knowledge Sharing (AKS).

Penelitian dilaksanakan di kelas VIII di
salah satu sekolah menengah pertama swasta
di kota Makassar, berlangsung selama satu
semester yaitu pada semester genap Tahun
Ajaran 2018/2019.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VIII di salah satu
sekolah menengah pertama swasta di kota
Makassar Tahun Ajaran 2018/2019 yang terdiri
dari tiga kelas dengan jumlah peserta didik 77
orang, yaitu kelas A berjumlah 25 orang, Vllis1
berjumlah 27 orang dan Bz berjumlah 25 orang.

Adapun sampel penelitian ini terdiri dari
dua kelas yang diambil dari keseluruhan kelas
VIII di salah satu sekolah menengah pertama
swasta di kota Makassar Tahun Ajaran
2018/2019. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik random
sampling (rambang). Pada teknik random ini
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menggunakan pengacakan kelas dengan
asumsi bahwa semua populasi homogen. Hal
ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian peserta
didik. Sampel yang digunakan adalah kelas A
dan Ba.

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah Tes Hasil Belajar Kognitif (THBK) yang
terdiri dari level pengetahuan (C1), pemahaman
(C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis
(C5), dan evaluasi (C6).

Data dianalis menggunakan analisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Analisis
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
rerata hasil belajar fisika yang diperoleh setelah
mengikuti pembelajaran. Analisis inferensial
dilakukan untuk menguji hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan pengujian uji normalitas dan
uji homogenitas (Qurnia Sari, Sukestiyarno, &
Agoestanto, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis deskriptif ~ kelas
eksperimen 1 (TLC) dan kelas eksperimen 2
(AKS) disajikan sebagai berikut.
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif
Perolehan Skor Hasil Belajar Kognitif IPA
Fisika Peserta Didik

Deskriptif Kelas Kelas
Eksperimen  Eksperimen
1 2
Skor ideal 21 21
Skor 20 20
maksimum
Skor 9 10
minimum
Jumlah 25 25
sampel
Banyak 5 5
kelas
interval
Rentang 11 10
skor
Panjang 3 3
kelas
interval
Rata-rata 15,76 16
skor
Standar 3,24 2,60
deviasi

Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa perolehan
nilai rerata untuk kelas eksperimen 1 (TLC)
15,76 dan untuk kelas eksperimen 2 (AKS)
16,00. Perbedaan nilai rerata ini cukup kecil
antara kedua kelas eksperimen tersebut. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khairul (2017) yang menyatakan bahwa tidak
terjadi pengaruh hasil belajar fisika peserta
didik yang diajar dengan Learning Cell berbasis
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Group Investigation dengan yang diajar dengan
Learning Cell tanpa group investigation (Adduri,
K. A. M., Tayeb, T., & Ikbal, 2017).

Kemudian data distribusi frekuensi skor
Hasil Belajar Kognitif IPA Fisika kelas
eksperimen 1 disajikan pada histogram di
bawabh ini.

Histogram Hasil Belajar Fisika
Kelas Ekperimen 1
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Gambar 1. Histogram Distribusi Skor Hasil
Belajar Kognitif IPA Fisika Kelas Eksperimen 1
(TLC).

Histogram Hasil Belajar Fisika
Kelas Ekperimen 2
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Gambar 2. Histogram Distribusi Skor Hasil
Belajar Kognitif IPA Fisika Kelas Eksperimen 2
(AKS).

Dari Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa
peserta didik kelas eksperimen 1 (TLC) memiliki
frekuensi tertinggi 7 peserta didik dengan
perolehan skor titik tengah 15 dan 18
sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 peserta
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didik dengan perolehan skor titik tengah 9 dari
skor total 21. Sedangkan untuk tabel distribusi
frekuensi skor hasil belajar fisika peserta didik
kelas eksperimen 2 (AKS) dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan  bahwa
peserta didik kelas eksperimen 2 (AKS)
memiliki frekuensi tertinggi 10 peserta didik
dengan perolehan skor titik tengah 15
sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 peserta
didik dengan perolehan skor titik tengah 9 dari
skor total 21.

Pengujian normalitas data untuk kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
dilakukan dengan menggunakan Chi kuadrat.
Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada
tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Uji Normalitas Data

Kelas X2hitung  X“tabel Kesimpulan

Eksperimen Terdistribusi
1(TLC) 1,39 5,991 normal

Eksperimen Terdistribusi
2 (AKS) 145 5,991 normal

Dari tabel 2 di atas menunjukkan perolehan
nilai x?hitung dan x?tabel ternyata nilai x? niwung <
X%abel pada taraf signifikansi 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif
IPA Fisika peserta didik kelas eksperimen 1
(TLC) dan kelas eksperimen 2 (AKS) berasal
dari populasi yang terdistribusi normal.
Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji Fisher. Hasil uji
tersebut disajikan pada tabel di bawah ini.
Tabel 3. Uji Homogenitas
Fhitung Ftabel Kesimpulan
1,56 1,98 Homogen

Berdasarkan Tabel 3 dengan melihat nilai
Fhitung dan Ftabel, ternyata Fhitung < Ftabel
pada taraf signifikansi 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen 1 (TLC)
dan kelas eksperimen 2 (AKS) memiliki varian
yang sama atau berasal dari populasi yang
homogen.

Pengujian hipotesis menggunakan uji
analisis variansi (Anava). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar sedangkan
variabel bebasnya adalah Strategi Active
Knowledge Sharing dan strtegi The Learning
Cell. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan pengaruh strategi terhadap motivasi
belajar dan hasil belajar fisika serta interaksinya.
Apabila nilai Fhitung = Ftabel maka HO ditolak
artinya ada perbedaan atau interaksi.
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Tabel 4. Rangkuman Anova

skor

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .720 1 .720 .083 174
Within Groups 414.560 48 8.637
Total 415.280 49

Tabel 4 di atas menyajikan kesimpulan

mengenai hipotesis yang diajukan. Data dalam
tabel terlihat bahwa nilai signifikansi < 0,05
maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan diantara dua strategi. Hal ini
memiliki arti bahwa secara keseluruhan tidak
terdapat pengaruh hasil belajar kognitif IPA
Fisika secara signifikan antara peserta didik
yang diajar dengan menggunakan strategi The
Learning Cell dan strategi Active Knowledge
Sharing pada kelas VIII SMP Unismuh
Makassar tahun ajaran 2018/2019.
Peserta didik pada kelompok eksperimen 1
yang diajar dengan strategi the learning cell
menggunakan lembar kerja peserta didik
(LKPD) untuk membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran di kelas. LKPD di kelas
eksperimen 1 dilakukan secara berpasangan.
LKPD membantu pendidik untuk menilai sejauh
mana pencapaian peserta didik terhadap
kinerja yang dilakukannya. Sedangkan peserta
didik pada kelas eksperimen 2 yang diajar
dengan strategi active knowledge sharing
menggunakan LKPD juga digunakan untuk
membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran di kelas. LKPD di kelas
eksperiemen 2 dilakukan secara mandiri,
apabila peserta didik tidak bisa
menyeleaikannya secara mandiri, peserta didik
dapat meminta bantuan kepada peserta didik
lainnya yang dapat membantunya (Laksana,
Prihatin, & Novenda, 2019).

Adanya penolakan hipotesis pada
penelitian ini  mungkin salah satunya
disebabkan oleh jenis kelamin peserta didik.
Pada penelitian ini, di mana kelas B2 yang
merupakan kelas eksperimen 1 berjenis
kelamin laki-laki sedangkan kelas VIIIA yang
merupakan kelas eksperimen 2 berjenis
kelamin perempuan.

Pada tahap awal kelas B2 sebelum diberikan
perlakuan mempunyai karakteristik peserta
didik yang aktif. Peserta didik pada kelas ini
mempunyai kecenderungan apabila diberikan
tugas oleh pendidik, mereka akan berpindah
tempat mencari teman yang dapat membantu
mereka dalam hal mengajari apabila mereka
tidak dapat memahami pelajaran yang sedang
dipelajari. Terkadang pendidik merasa
kesulitan dalam hal mengontrol mereka dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. Sehingga
peneliti mempunyai inisiatif untuk memberikan
strategi pembelajaran yang membuat peserta
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didik tetap aktif dalam proses pembelajaran di
kelas dan menjadikan teman sebayanya
sebagai tutor. Kelas B2 menggunakan strategi
the learning cell, yaitu strategi di mana peserta
didik duduk secara berpasangan dan saling
bergantian tanya jawab terhadap materi yang
sedang dipelajari. Pada strategi ini, peserta
didik saling bergantian sebagai tutor. Peserta
didik yang ditutori tidak akan segan-segan
dalam memberikan pertanyaan yang tidak
dipahami. Sebaliknya bagi peserta didik tutor
selain pengetahuannya bertambah,
kemampuan dalam mengkomunikasikan ilmu
pengetahuan pada teman sebaya meningkat.
Hal ini ditunjukkan dari data awal peneliti yang
diambil dari rata-rata nilai ulangan harian yaitu
67,55 meningkat setelah diberikan perlakuan
menjadi 75,05.

Sementara kelas VIIIA mempunyai
karakteristik peserta didik yang aktif dalam
pembelajaran. Mereka mengerjakan tugas
yang diberikan pendidik hanya sesama teman
sebangku. Mereka tidak berkeinginan untuk
bertanya kepada temannya yang lain yang
dapat membantu menjawabnya. Sehingga
untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti
menggunakan strategi pembelajaran active
knowledge sharing, dimana peserta didik saling
tukar pengetahuan satu sama lainnya. Mereka
tidak akan berhenti bertanya kepada peserta
didik yang lain apabila mereka tidak
menemukan jawaban. Pada kelas VIIA
mempunyai data awal yang diambil dari rata-
rata nilai ulangan harian 76,11 dan setelah
diberikan perlakuan menjadi 76,19. Perbedaan
prestasi belajar antara peserta didik laki-laki
dan perempuan juga ditemukan pada beberapa
penelitian terdahulu. Peserta didik perempuan
cenderung memiliki prestasi belajar lebih baik
(tinggi) daripada peserta didik laki-laki (Hafidz,
2019; Non Erna Sri Utami, 2020).

Pada penelitian ini, tidak ada
perbedaan hasil belajar antara Strategi The
Learning Cell dan strategi Active Knowledge
Sharing, tidak ada perbedaan hasil belajar
antara strategi The Learning Cell dan strategi
Active Knowledge Sharing apabila dilihat dari
motivasi tinggi maupun motivasi rendah. Dilihat
dari nilai peserta didik pada kelas Vllis2 terjadi
peningkatan setelah diberikan perlakuan
sedangkan nilai pada kelas Vllla tidak terjadi
peningkatan seperti yang terjadi pada kelas Bo.
Nilai rata-rata pada kedua kelas penelitian
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menunjukkan hasil yang tidak terlalu jauh
berbeda yaitu 75,05 dan 76,19. Kemungkinan
apabila strategi The Learning Cell diterapkan
pada kelas Vlla akan terjadi peningkatan hasil
belajar seperti yang terjadi pada kelas Vllis2.

SIMPULAN DAN SARAN

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar
kognitif IPA Fisika antara peserta didik yang
diajar dengan strategi The Learning Cell dan
strategi Active Knowledge Sharing pada kelas
VIII SMP Unismuh Makassar Tahun Ajaran
2018/2019. Penelitian ini dapat dijadikan
rujukan agar penelitian selanjutnya tidak
membandingkan kedua strategi ini karena tidak
menunjukkan  perbedaan  hasil  belajar.
Perbandingan antara dua strategi yang hampir
memiliki ciri yang sama maka akan
menunjukkan hasil yang tidak ada perbedaan
nantinya di akhir tes.
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